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BAB I

PENDAHULUAN

N

A. Latar Belakang @
Konsep “Back to Nature” telah lazim digunakan da dunia kesehatan.
Konsep ini mengutamakan pengobatan dengan meéggunakan bahan-bahan
yang berasal dari alam yaitu tumbuhan yan khasiat obat. Alam telah
menyediakan berbagai jenis tanaman l@ dan diperkirakan terdapat
sekitar 13.000 spesies tanaman yan \gmakan sebagai obat tradisional
oleh berbagai budaya di seluruh @ selama satu abad terakhir. Indonesia
sendiri memiliki keanekarag@ hayati yang sangat lengkap. Anugerah
ini membuat Indonesia KEQJ di negara pengobatan terbaik di dunia (Pos,

2014; Savitri, 2016). %

S

Seiring deng@(embangan zaman, kesadaran akan manfaat pengobatan
herbal s X’Tn luas. Saat ini penggunaan bahan-bahan herbal sudah
menjadi )bagian dari gaya hidup (Pos, 2014). Pemanfaatan pengobatan
@5’ salah satunya digunakan untuk menunjang penampilan. Jika bicara
Q‘Lengenai kecantikan fisik, kulit menjadi salah satu aset terpenting karena
menjadi bagian tubuh yang paling banyak menarik perhatian (Ismiyati,

2014).
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Kulit merupakan organ tubuh yang paling terlihat dan terbesar pada tubuh
manusia, dengan berat 10 kg dengan lemak, 4 kg jika tanpa lemak dan
luas 2 m? (Tranggono, 2007). Salah satu bagian kulit yang terpenting yaitu
wajah. Kulit wajah berbeda dengan kulit tubuh manusia lai@@rena pada
kulit wajah terdapat lebih banyak kelenjar lemak (kele@basea) yang
menghasilkan asam lemak bernama “sebum”. tidakseimbangan
produksi kelenjar minyak (sebaceous gland) adal-ak media yang baik bagi
pertumbuhan bakteri khususnya Propioniba@% acnes (Basuki, 2007).
Bakteri ini adalah pemicu timbulnya p&@t kulit khususnya di daerah
wajah yaitu jerawat (Basuki, 2007; Dj aetal., 2015).

Q

Jerawat atau biasa disebut A@%tlgaris adalah salah satu penyakit kulit
yang cukup banyak K$pada kalangan remaja dan dewasa muda
sekarang ini. Dari s§ve kawasan Asia Tenggara terdapat 40-80% kasus
jerawat, sedangk&'di Indonesia laporan kelompok studi dermatologi
kosmetika Ir@;a, menunjukkan terdapat 60% penderita jerawat pada
tahun 20 X:l 80% pada tahun 2007 (Hasan, 2015). Insiden jerawat 80-
100%tedjadi pada usia dewasa muda, yaitu 14-17 tahun pada wanita, dan
@Vtahun pada pria (Yuindartanto, 2009). Menurut perkiraan lebih dari

QO% masyarakat usia 12-25 tahun menderita acne (Tan & Rahardja, 2010).



Insiden jerawat yang terjadi pada kalangan remaja dan dewasa muda
memberi kesan yang kurang baik bagi psikologisnya, secara khusus
mempengaruhi kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan dasar
untuk pengembangan dalam aktualisasi diri (eksplorasi segalaS%k¢emampuan
diri) (Tampi, 2015). @

\k.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengat-ég’ jerawat, diantaranya
yaitu pengobatan farmakologi dan @makologi. Pengobatan
farmakologi memanfaatkan obat-obatau@;ia seperti antibiotik yang
menghambat inflamasi dan membuﬁig\bakteri, contohnya tetrasiklin,
eritromisin, doksisiklin dan klin@lsin (Ayu & Oktavianingtyas, 2016).
Pengobatan nonfarmakologi@?h’puti obat tradisional, yaitu obat tradisi
secara turun-temurun unakan rimpang, akar, daun dan batang,
sedangkan obat he &aitu tumbuh-tumbuhan yang dipakai untuk
mengobati penyal?‘tertentu. Tatalaksana jerawat secara nonfarmakologi
tanpa mengg@:n obat yaitu teratur membesihkan wajah menggunakan
sabun w@?&bal antiacne, menjaga asupan gizi yang seimbang, istirahat
yana@lp dan menghindari stress yang berlebihan (Sukmawati, 2016).
Q_
QQeﬁnggulan pengobatan herbal dibandingkan dengan pengobatan medis
terletak pada bahan dasarnya yang bersifat alami sehingga efek
sampingnya dapat ditekan seminimal mungkin. Penatalaksanaan penyakit

dengan pengobatan herbal memerlukan kesabaran. Penyakit tidak sembuh



dengan mengonsumsi tanaman obat dalam satu atau dua hari saja.
Dibutuhkan interval waktu tertentu agar tercapai titik optimal dalam
periode pengobatan (Media, 2008; Permadi, 2008).
Q
Permasalahan kulit wajah berjerawat telah banyak d@ dan produk
kecantikan pun terus berkembang. Pemanfaatan tab&l‘lan herbal untuk
merawat kulit wajah yaitu dengan sabun wajah he&?gntiacne. Tanaman
berkhasiat obat (khususnya bagian daun) ya@Yi;unakan untuk membuat
sabun wajah herbal untuk mengoba@lwat pun sangat beragam,
diantaranya yaitu daun sirih hijau (P)'ﬁEZZetle L.). Kandungan sirih yaitu
minyak atsiri, flavonoida, dan ta@ elain itu, senyawa seperti alkaloida,
pati, glikosida, seskuiterpen@ase, dan kavikol. Senyawa flavonoid
berfungsi sebagai antib@ khasiat senyawa lain berfungsi sebagai
antioksidan, dan t%lamasi (Ningrum & Murtie, 2012). Jurnal
penelitian uji aktvms antibakteri terpurifikasi ekstrak daun sirih hijau
yang ditulis o,lktx;idyaningtias, daun sirih hijau (Piper betle L.) memiliki
aktivitas &ngteri terhadap bakteri P. acnes yang sangat kuat.
3O
ﬁ"g daun sirth hijau (Piper betle L.), daun binahong (Anradera
Q‘ordifolia) memiliki kandungan senyawa saponin, flavonoid, asam
oleanilik, asam askorbat dan Protein. Senyawa saponin dan flavonoid
berfungsi sebagai antibakteri. Manfaat daun binahong yaitu mengobati

jerawat, radang, maag, pembengkakan, radang ginjal, gejala liver, disentri,



hidung mimisan, habis bedah operasi, luka bakar serta meningkatkan

stamina dan vitalitas (Mardiana, 2013).

Tanaman yang berkhasiat obat sangat mudah ditemukan difsekitar kita,
sebagian besar dibudidayakan sebagian lagi tumbuh li@ama dengan
rerumputan di pinggir jalan. Keberadaan tanaman t di lingkungan
rumah sangat penting sebagai pengobatan traeh';ipnal dan pemenuhan
kebutuhan kesehatan (Savitri, 2016; Wahyu%@%, 2016)
&

Hasil studi awal yang dilakukan ¢\az\bulan Maret 2019 terdapat 72
mahasiswi di Asrama STIKES @ esda Yakkum Yogyakarta. Jumlah
mahasiswa yang mengalam@wa‘t pada wajah adalah 45 mahasiswi.
Peneliti melakukan Wa\y{1$r-a kepada 45 mahasiswi di Asrama STIKES
Bethesda Yakkum g&karta yang mengalami jerawat pada wajah, 30
mahasiswi belumV’ernah menggunakan bahan herbal untuk mengobati
jerawat seda@ 15 mahasiswa pernah menggunakan bahan herbal untuk

mengobatﬁggwat. Bahan herbal yang biasa digunakan antara lain timun,

madablm nipis, lemon, lidah buaya dan tomat.

Q_
&

erdasarkan latar belakang masalah, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “ Uji Beda Sabun Wajah Daun Sirih Hijau dan Daun
Binahong terhadap Penyembuhan Jerawat Mahasiswi di Asrama STIKES

Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2019.”



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimanakah Uji Beda
Sabun Wajah Daun Sirih Hijau dan Daun Binahong terhadap
Penyembuhan Jerawat Mahasiswi di Asrama STIKES Bethefda Yakkum

Yogyakarta Tahun 2019”7 ! Q

\k.
NS

1. Tujuan umum QV

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meng@ uji beda sabun wajah daun
sirih hijau dan sabun wajah da&lahong terhadap penyembuhan

jerawat mahasiswi di Asram KES Bethesda Yakkum Yogyakarta

9
&
&\{-

a. Mengetahui Iéa@teristik kelompok sabun wajah daun sirih hijau

2019.

2. Tujuan khusus

dan kelorrm sabun wajah daun binahong berdasarkan usia di
Asra IKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 2019.
b. tahui kondisi jerawat kelompok sabun wajah daun sirih
@jau sebelum dilakukan pemberian sabun wajah daun sirih hijau
Q</2- pada mahasiswi di Asrama STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Q 2019.
c. Mengetahui kondisi jerawat kelompok sabun wajah daun sirih

hijau setelah dilakukan pemberian sabun wajah daun sirih hijau



D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

pada mahasiswi di Asrama STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
2019.

Mengetahui kondisi jerawat kelompok sabun wajah daun binahong
sebelum dilakukan pemberian sabun wajah daun bi%ehong pada
mahasiswi di Asrama STIKES Bethesda Ya@ Yogyakarta
2019. \k'

Mengetahui kondisi jerawat kelompok sabén wajah daun binahong
setelah dilakukan pemberian sabun yah daun binahong pada

mahasiswi di Asrama STIKES@neSda Yakkum Yogyakarta

2019. &\z\

9
&
&\{-

Memberikan il %n pengetahuan sekaligus menambah wawasan

dalam bidangvperawatan khususnya pengembangan produk-produk

kecantikaqur;al seperti sabun wajah daun sirith hijau dan sabun

waj ah‘d@Yrj binahong terhadap penyembuhan wajah berjerawat.

2.2?@

Q&
QQ/

2

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Hasil penelitian ini sebagai sumber referensi yang baru bagi
mahasiswa mengenai pembuatan sabun wajah daun sirih hijau dan
sabun wajah daun binahong terhadap penyembuhan wajah

berjerawat.



b. Penderita acne vulgaris

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambdiy informasi
mengenai tanaman-tanaman herbal seperti da@h hijau dan
daun binahong dalam mencegah timbulnya jera&r[.

Peneliti selanjutnya *

Hasil penelitian ini dapat digun@vzebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya dan dasar @mbangan tanaman- tanaman

herbal lebih lanjut &
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